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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi yang pesat selama beberapa tahun terakhir telah menghadirkan 

kebiasaan baru dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari. Kebiasaan baru ini juga diperkuat 
dengan hadirnya pandemi Covid-19 yang terjadi di mana pembatasan sosial diberlakukan, 

sehingga sebagian besar kegiatan sosial dilakukan secara daring. Kebiasaan melakukan 

kegiatan sosial secara daring membuat banyak perusahaan yang bergerak dengan basis luring 
mengalami kerugian bahkan sampai harus menutup usahanya, tidak terkecuali perusahaan 

yang bergerak di bidang penerbitan. Kekhawatiran akan apakah perusahaan dapat mengatasi 

tantangan yang muncul baik karena perkembangan teknologi maupun pandemi Covid-19 yang 

terjadi, para pemangku kepentingan perusahaan memerlukan jaminan atas kredibilitas 
operasional perusahaan yang bisa didapatkan melalui laporan keuangan periodik perusahaan 

dengan proses audit. Proses audit dilakukan untuk melihat apakah laporan keuangan periodik 

perusahaan memiliki risiko salah saji material yang besar atau tidak dengan melakukan 
prosedur uji pengendalian internal perusahaan. Berkaitan dengan perusahaan yang bergerak di 

bidang penerbitan, siklus pembelian dapat menjadi salah satu siklus penting untuk 

memutuskan apakah auditor dapat bergantung kepada pengendalian internal perusahaan atau 

tidak.  

Proses audit sendiri dapat dilakukan oleh firma jasa profesional audit yang 

salah satunya adalah KAP ABX. Telah berdiri di Indonesia sejak tahun 1980-an, KAP ABX 
menghadirkan jasanya melalui 2.000 tenaga profesional di Indonesia. KAP ABX berkomitmen 

kuat untuk terus mengikuti perkembangan dan kemajuan teknologi yang terjadi di dalam 

bidang audit agar kemudian dapat memberikan performa pelayanan terbaik untuk para 
pelanggannya. Salah satu perusahaan yang diberikan jasa profesional audit oleh KAP ABX 

adalah PT KSX yang bergerak di bidang penerbitan.   

PT KSX merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penerbitan di mana 

siklus pembelian menjadi salah satu siklus terpenting di perusahaan karena PT KSX bertugas 

untuk menyediakan barang berkualitas tinggi kepada konsumennya. Proses audit yang 

dilakukan terhadap siklus pembelian diawali dengan pemahaman mengenai siklus pembelian 
PT KSX. Pemahaman ini bisa didapatkan melalui inquiry kepada klien maupun inspeksi 

terhadap dokumen terkait siklus pembelian PT KSX yang kemudian pemahaman akan masuk 

ke kertas kerja baik yang berbentuk naratif maupun berbentuk flowchart. Setelah pemahaman 
didapatkan, proses audit dilanjutkan dengan melakukan prosedur uji pengendalian internal PT 

KSX. Prosedur uji pengendalian internal dimulai dengan memilih sampel yang dibutuhkan 

sesuai dengan seberapa sering frekuensi transaksi terjadi dan bagaimana cara melakukan 

pengendalian internal tersebut. Sudah terpilihnya sampel sesuai kriteria, maka uji 
pengendalian internal perusahaan klien pun dilanjutkan dengan melihat apakah pengendalian 

di PT KSX sudah dilakukan secara sesuai dengan melakukan aktivitas vouching agar 

kemudian dapat melihat apakah auditor dapat bergantung kepada pengendalian internal 
perusahaan klien atau tidak. 

Dengan menjalankan prosedur uji pengendalian internal perusahaan klien atas 

siklus pembelian di perusahaan penerbitan PT KSX sesuai dengan standar audit yang berlaku, 

maka dapat diperoleh kesimpulan apakah transaksi di siklus pembelian sudah disajikan secara 

wajar atau belum. PT KSX sendiri telah melakukan pengendalian internalnya secara baik, 

sehingga auditor dapat bergantung kepada pengendalian internal PT KSX. Kedepannya 
diharapkan, PT KSX dapat dengan cepat memberikan dokumen terkait transaksi sampel yang 

dibutuhkan kepada KAP ABX dan KAP ABX dapat menerapkan pemahaman yang lebih 

mendalam terkait PT KSX.                                                                                               

Kata kunci: Audit, Pembelian, Penerbitan, Uji Pengendalian Internal
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ABSTRACT 

Rapid technological developments over the last few years have introduced new habits into 

everyday social life. These new habits were also strengthened by the presence of the Covid-19 
pandemic which occurred where social restrictions were implemented, so that most social 

activities were carried out online. The habit of carrying out social activities online has caused 

many companies operating on an offline basis to experience losses and even have to close 
their businesses, including companies operating in the publishing sector. Concerned about 

whether the company can overcome the challenges that arise from both technological 

developments and the Covid-19 pandemic, company stakeholders need guarantees about the 

credibility of the company's operations, one of which can be obtained through the company's 
periodic financial reports with an audit process. The audit process is carried out to see 

whether the company's periodic financial reports have a large risk of material misstatement 

or not by carrying out one of the internal control test procedures carried out by the company. 
In relation to companies operating in the publishing sector, the purchasing cycle can be one 

of the important cycles in which internal control can be seen to decide whether the auditor 

can rely on the company's internal control or not. 

The audit process itself can be carried out by a professional audit services 

firm, one of which is KAP ABX. Having been established in Indonesia since the 1980s, KAP 

ABX provides its services through 2,000 professional staff in Indonesia. KAP ABX is strongly 
committed to continuing to follow technological developments and advances that occur in the 

audit field so that it can then provide the best service performance for its customers. One of 

the companies provided with professional audit services by KAP ABX is PT KSX which 
operates in the publishing sector. 

PT KSX is a company that operates in the publishing sector, so the purchasing 

cycle is one of the most important cycles in the company. The task of providing high quality 

goods to consumers is one of the reasons why the purchasing cycle is one of the most important 

cycles in a company. The audit process carried out on the purchasing cycle begins with an 

understanding of the purchasing cycle at PT KSX itself. This understanding can be obtained 
through inquiries to clients or inspections carried out on documents in the PT KSX purchasing 

cycle, then the understanding will be included in working papers in either narrative or 

flowchart form. After understanding is obtained, the audit process continues by carrying out 
PT KSX internal control test procedures. The internal control test procedure begins by 

selecting the required sample according to how often transactions occur and how internal 

control is carried out, whether using technology or manually. Once the sample has been 

selected according to the criteria, the client company's internal control test is continued by 
seeing whether these controls have been carried out appropriately by carrying out vouching 

activities so that they can then see whether the auditor can rely on the client company's 

internal control or not. 

By carrying out the client company's internal control test procedures for the 

purchasing cycle at the PT KSX publishing company in accordance with applicable audit 
standards and guidelines, it can be concluded that PT KSX itself has carried out its internal 

controls well, so that auditors can rely on PT KSX's internal controls. In the future, it is hoped 

that PT KSX can quickly provide documents related to sample transactions needed to KAP 

ABX and KAP ABX can apply a deeper understanding regarding PT KSX. 

Keywords: Audit, Purchasing, Publishing, Test of Control
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Selama beberapa tahun terakhir, teknologi mengalami perkembangan pesat dan secara 

terus menerus memberikan dampak yang cukup signifikan ke dalam kehidupan 

manusia. Di beberapa belahan dunia, perkembangan teknologi sudah masuk ke dalam 

era revolusi industri 5.0, sebuah era dengan perkembangan teknologi yang terus 

meningkatkan otomatisasi dan digitalisasi dalam industri serta sektor produksi 

(Farhansyah, 2023). Kemudahan dalam mengakses informasi, mendapatkan 

transportasi, sampai dengan teknologi yang memudahkan untuk mengakses kebutuhan 

sehari-hari pun mulai disediakan. Sebagai contoh adalah penyediaan gate pembayaran 

otomatis di jalan bebas hambatan, pemesanan transportasi yang dapat dilakukan secara 

online, perubahan penggunaan koran dari paper base menjadi koran yang dapat 

diakses secara online, dan lain sebagainya. Perkembangan teknologi ini juga diperkuat 

seiring terjadinya pandemi Covid-19 yang juga ditetapkan sebagai keadaan darurat dan 

bencana non-alam nasional.  

Selama terjadinya pandemi Covid-19, pemerintah menerapkan 

kebijakan isolasi wilayah dan pembatasan penyelenggaraan kegiatan sosial secara 

besar-besaran yang membuat aktivitas sosial di seluruh dunia, termasuk Indonesia 

menjadi terganggu. Berbagai cara pun dilakukan agar setiap aktivitas tetap dapat 

dilakukan, salah satunya adalah melakukan aktivitas-aktivitas sosial secara online. 

Beberapa contoh dari aktivitas yang dapat dilakukan secara online adalah melakukan 

pertemuan melalui virtual video, melakukan pemilihan dan pembelian barang-barang 

kebutuhan melalui aplikasi online, menggunakan media paperless untuk membuat 

tugas bagi anak sekolah, dan lain sebagainya. Dengan demikian, hadirnya pandemi 

Covid-19 dan perkembangan teknologi yang terjadi secara pesat telah menghadirkan 

kebiasaan-kebiasaan baru dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari.  

Kenyamanan dan kemudahan yang didapat dari berbagai macam 

aktivitas berbasis online membuat banyak masyarakat tetap setia untuk terus menerus 



 

2 

 

melakukan beberapa kegiatannya secara online dan menyebabkan perusahaan-

perusahaan yang bergerak salah satunya di bidang penerbitan dengan basis offline 

mengalami kerugian hingga memiliki kemungkinan untuk menutup usahanya secara 

permanen. Dikutip dari website milik salah satu perusahaan penerbitan di Indonesia, 

Greenbook.id, perusahaan yang bergerak di bidang penerbitan merupakan perusahaan 

yang mengembangkan, memproduksi, dan mendistribusikan buku-buku karya penulis 

untuk kemudian dapat dikonsumsi oleh khalayak umum. Perusahaan-perusahaan 

penerbitan mendapatkan sebagian besar pendapatannya melalui toko buku, sehingga 

ketika penjualan di toko buku mengalami penurunan, secara otomatis, penjualan di 

perusahaan penerbitan pun akan mengalami penurunan. Beberapa perusahaan 

penerbitan yang harus mengalami kerugian dan kemungkinan harus menutup usaha 

yang dimiliki karena perubahan yang terjadi di masyarakat adalah Komunitas Bambu, 

Penerbit Mizan, Books & Beyond, Toko Buku Gunung Agung, dan lain sebagainya . 

 Ketakutan akan apakah perusahaan dapat menghadapi tantangan baru 

yang dihasilkan oleh pandemi Covid-19 sekaligus perkembangan teknologi yang 

terjadi, pemangku kepentingan perusahaan perlu mendapatkan jaminan atas laporan 

keuangan perusahaan. Menurut Rob Reider (2002), pemangku kepentingan terdiri dari 

pemasok, pemilik atau shareholders, manajemen, karyawan baik tetap maupun 

kontrak, dan pelanggan. Para pemangku kepentingan membutuhkan jaminan atas 

kredibilitas kinerja perusahaan untuk mengetahui apakah mereka dapat mempercayai 

kualitas kinerja perusahaan, produk atau jasa yang diberikan, dan keberlangsungan 

perusahaan kedepannya. Keberlangsungan perusahaan kedepannya memiliki arti 

apakah perusahaan dapat menjalankan operasionalnya dengan baik menggunakan 

sumber daya yang dimiliki dalam menghadapi tantangan yang terjadi maupun yang 

akan terjadi. Jaminan atas kredibilitas kinerja perusahaan salah satunya bisa 

didapatkan melalui laporan keuangan periodik yang disajikan dengan transparan, adil, 

dan benar. Kebutuhan akan jaminan bagi pemangku kepentingan bisa didapatkan 

melalui proses audit.  

Untuk perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang penerbitan di 

mana perusahaan-perusahaan ini bertugas menyediakan barang berkualitas tinggi 

untuk konsumen, siklus pembelian di dalam perusahaan merupakan salah satu siklus 
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penting selain siklus penjualan. Ketika siklus pembelian di dalam perusahaan 

terkendali dengan baik, maka perusahaan dapat menyediakan barang yang berkualitas 

kepada konsumennya. Penjualan barang yang berkualitas kepada konsumen dapat 

membuat kepercayaan konsumen meningkat dan menjadikan perusahaan sebagai 

pilihan pertama untuk membeli barang yang dibutuhkan, sehingga penjualan 

perusahaan bisa meningkat dan dapat meyakinkan kelangsungan hidup perusahaan 

kedepannya. Dalam bidang audit sendiri, siklus pembelian merupakan siklus yang 

penting karena terdapat lebih dari lima akun yang terlibat di dalamnya dan untuk 

pembelian dalam jumlah besar terdapat besaran moneter yang signifikan di dalamnya, 

sehingga siklus pembelian memiliki risiko salah saji material yang cukup besar. 

Risiko salah saji material salah satunya merupakan hasil dari baik 

buruknya pengendalian internal perusahaan. Ketika perusahaan memiliki 

pengendalian internal yang baik, maka informasi yang tersaji di laporan keuangan akan 

memiliki risiko salah saji material yang rendah, sedangkan apabila pengendalian 

internal perusahaan buruk, maka informasi yang tersaji dalam laporan keuangan akan 

tidak berkualitas atau dengan kata lain memiliki kemungkinan salah saji material yang 

besar. Secara khusus, untuk perusahaan yang bergerak di bidang penerbitan, 

pengendalian internal merupakan hal yang penting untuk dilakukan. Siklus pembelian 

sendiri memiliki risiko pencurian maupun risiko penipuan dari barang-barang yang 

dibeli, sehingga perusahaan perlu memperhatikan pengendalian internal yang 

diterapkan oleh perusahaan, apakah pengendalian internal yang dilakukan sudah 

dilakukan secara baik dan dapat menghindarkan perusahaan dari risiko-risiko yang 

mungkin muncul atau pengendalian internal perusahaan belum diterapkan dengan 

baik, sehingga dapat terjadi risiko-risiko yang tidak diinginkan. Dengan pengendalian 

internal yang baik pada siklus pembelian, perusahaan dapat memberikan pelayanan 

yang memuaskan kepada konsumen. 

Dikutip dari Hayes, dkk (2014), Committee of Sponsoring 

Organisations of  the Treadway Commission (COSO) mendefinisikan pengendalian 

internal sebagai suatu proses yang dilakukan oleh dewan direksi, manajemen, dan 

personel perusahaan lainnya yang dirancang untuk memberikan reasonable assurance 

atau kepastian yang wajar mengenai efektivitas dan efisiensi dari operasi, reliabilitas 
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dari laporan keuangan, kepatuhan dari regulasi dan peraturan yang ada, dan 

pengamanan aset terhadap akuisisi, penggunaan atau disposisi yang tidak disuarakan. 

Pengendalian internal ini penting dilakukan untuk menghindari kerugian baik untuk 

perusahaan maupun para pemangku kepentingan perusahaan. Ketika pengendalian 

internal buruk, maka dapat berakibat negatif kepada perusahaan maupun para 

pemangku kepentingan. Dikutip dari tulisan Dea Chadiza Syafina di website tirto.id 

(2018), salah satu contoh perusahaan yang memiliki pengendalian internal kurang baik 

hingga berujung kepada pailit dan penutupan perusahaan adalah kasus perusahan PT 

Sariwangi Agricultural Estate Agency. PT Sariwangi Agricultural Estate Agency 

dinyatakan pailit atau bangkrut karena tidak mampu membayar hutangnya kepada 

bank ICBC di Indonesia yang disebabkan oleh pengelolaan dana investasi yang tidak 

berhasil. Selain kasus PT Sariwangi Agricultural Estate Agency, dikutip dari media 

online Liputan6.com, disebutkan bahwa PT Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata 

Republik Indonesia (Persero) atau lebih dikenal sebagai Asabri yang diketahui 

terdapat pihak di dalam perusahaan yang mengambil uang investasi Asabri atau 

dengan kata lain terdapat fraud di dalam perusahaan karena pengelolaan dan 

pengendalian internal yang buruk. Perusahaan-perusahaan tersebut merugikan banyak 

pihak karena buruknya pengendalian internal yang dilakukan. Oleh karena itu, sebagai 

jaminan untuk mempercayai bahwa laporan keuangan telah disajikan secara adil dan 

benar, para pemangku kepentingan memerlukan verifikasi dari pihak ketiga.  

Verifikasi dari pihak ketiga atau pihak independen–dalam hal ini 

auditor independen–diperlukan untuk menjaga kualitas dari laporan keuangan 

tersebut. Selain itu, verifikasi ini diperlukan untuk melihat apakah perusahaan dapat 

terus beroperasi atau tidak kedepannya. Disebutkan oleh Hayes, dkk (2014), audit yang 

dapat dilakukan untuk menentukan apakah laporan keuangan perusahaan telah 

terbebas dari saji yang material atau tidak adalah dengan melakukan audit laporan 

keuangan.  

Audit laporan keuangan dilakukan untuk menjaga dan memastikan 

kualitas dari laporan keuangan perusahaan, terlebih pada pengendalian internal untuk 

setiap siklus di dalam perusahaan. Nantinya, auditor akan melakukan prosedur audit 

berupa uji kontrol untuk melihat apakah pengendalian internal perusahaan sudah 
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dijalankan secara efektif atau belum. Uji kontrol atau test of control merupakan 

prosedur audit yang dirancang untuk mengevaluasi efektivitas operasi kontrol dalam 

mencegah, mendeteksi dan memperbaiki salah saji yang material pada tingkat asersi 

serta termasuk ke dalam fase testing and evidence dalam proses audit. Prosedur test of 

control dapat merepresentasikan apakah pengendalian internal dalam perusahaan 

sudah diterapkan dengan baik atau belum, sehingga auditor dapat memutuskan apakah 

laporan keuangan perusahaan sudah disajikan dengan risiko salah saji material yang 

rendah. Uji kontrol dilakukan dengan mengambil jumlah sampel yang telah ditentukan 

dari populasi yang tersedia. Sejalan dengan perkembangan teknologi yang secara pesat 

terjadi beberapa tahun terakhir, pengambilan sampel dilakukan menggunakan 

teknologi yang disediakan oleh Kantor Akuntan Publik. Pengambilan sampel secara 

otomatis dilakukan untuk mengurangi bias yang mugkin muncul dari pemilihan atau 

pengambilan sampel yang dilakukan secara manual, sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan auditor terhadap pengendalian internal perusahaan. 

Dengan pelaksanaan test of control oleh auditor, maka auditor dapat 

memutuskan dapat bergantung kepada pengendalian internal perusahaan atau tidak 

dengan mengumpulkan bukti-bukti yang dapat mendukungnya sebelum melanjutkan 

prosedur audit ke prosedur selanjutnya. Selain itu, auditor dapat memberikan hasil 

akhir yang memadai berupa opini bahwa laporan keuangan klien telah terbebas dari 

salah saji yang material, sehingga para pemangku kepentingan perusahaan bisa 

mendapatkan verifikasi yang kuat terhadap kredibilitas kinerja perusahaan dan bisa 

mengambil keputusan dari laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan.  
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1.2. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka tujuan kegiatan MBKM 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui rincian aktivitas magang di divisi Assurance Kantor Akuntan 

Publik ABX 

2. Mengetahui pelaksanaan prosedur test of controls atas siklus pembelian di 

perusahaan penerbitan PT KSX 

3. Mengetahui hasil pengujian apakah pengendalian internal pada siklus 

pembelian PT KSX sudah dijalankan secara efektif atau belum melalui 

prosedur Test of Control 
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